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Abstrak

Pojok baca merupakan program pendukung Gerakan Literasi Sekolah (GLS). SDN 1 Tinigi salah satu
sekolah yang telah menghadirkan pojok baca, namun pemanfaatannya masih sebatas tahap pembiasaan.
Hal tersebut melatar belakangi penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan (1) Peran pojok
baca sebagai sumber literasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 5 SDN 1 Tinigi, (2)
Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pojok baca pada siswa kelas 5 SDN 1 Tinigi.
Menggunakan pendekatan campuran (mixed method) dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi menunjukkan hasil bahwa pojok baca berperan sebagai sumber literasi
dalam meningkatkan keterampilan menyimak yang terlihat dari banyaknya jumlah siswa kelas 5 SDN 1
Tinigi memperoleh nilai dengan kategori baik. Berperan sebagai sumber literasi, pojok baca memiliki 4
peran yaitu sebagai fasilitas tempat siswa membaca di kelas, sebagai penyedia bahan bacaan terdekat bagi
siswa, sebagai tempat yang nyaman untuk siswa membaca dan sebagai tempat yang menarik untuk siswa
membaca. Faktor pendukung penerapan pojok baca di kelas 5 SDN 1 Tinigi yaitu dilakukannya
pembaharuan secara berkala. Sedangkan faktor penghambat penerapan pojok baca di kelas 5 SDN 1 Tinigi
adalah minat baca siswa yang masih rendah.

Kata kunci: Peran pojok baca, sumber literasi, keterampilan menyimak.

Abstract

The reading corner is a supporting program for the School Literacy Movement (GLS). SDN 1 Tinigi is one of
the schools that has provided a reading corner, but its use is still limited to the habituation stage. This is the
background for this research to be conducted with the aim of describing (1) The role of the reading corner as
a source of literacy in improving the listening skills of 5th grade students of SDN 1 Tinigi, (2) Supporting and
inhibiting factors in implementing the reading corner for 5th grade students of SDN 1 Tinigi. Using a mixed
method approach with data collection through observation, interviews and documentation shows that the
reading corner plays a role as a source of literacy in improving listening skills as seen from the large number
of 5th grade students of SDN 1 Tinigi getting good grades. Acting as a source of literacy, the reading corner
has 4 roles, namely as a facility for students to read in class, as a provider of nearby reading materials for
students, as a comfortable place for students to read and as an interesting place for students to read. The
supporting factor for implementing the reading corner in 5th grade students of SDN 1 Tinigi is that it is
updated regularly. Meanwhile, the inhibiting factor in implementing the reading corner in class 5 of SDN 1
Tinigi is the students' low interest in reading.

Keywords: The role of the reading corner, literacy sources, listening skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mampu membantu setiap individu untuk mencapai potensinya secara
optimal (Hermino & Arifin, 2020). Maka dari itu, penyelenggaraan pendidikan disetiap
sekolah membutuhkan penyediaan fasilitas guna memenuhi kebutuhan siswa disekolah
salah satunya adalah pojok baca. Pojok baca merupakan pemanfaatan sudut ruang kelas
yang dilengkapi dengan berbagai jenis buku. Menurut pendapat Sukriadi et al (2022)
pojok baca merupakan bentuk upaya yang dilakukan agar memudahkan siswa mencari
bahan bacaan dengan mudah karena berada di dalam kelas. Pojok baca sendiri memiliki
peran yang sama seperti perpustakaan sehingga sering dikatakan sebagai perpustakaan
kecil.

Pojok baca merupakan bentuk upaya dalam mendukung program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yang pada umumnya dipahami sebagai kemampuan membaca dan
menulis (Ng et al., 2021). Program pojok baca dilakukan dengan kegiatan membaca 15
menit sebelum memulai pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dan
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor
23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti (Agustina et al., 2022).

Pojok baca digunakan sebagai sumber untuk mengenalkan kegiatan literasi
membaca khususnya pada anak jenjang sekolah dasar. Namun, faktanya literasi membaca
di Indonesia masih rendah. Berdasarkan hasil survei yang diperoleh Programme For
International Student Asessment (PISA) menunjukkan pada tahun 2022 Indonesia
mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2022 poin
literasi membaca yang diperoleh Indonesia hanya mencapai 359 poin. Perolehan poin
tersebut lebih rendah 12 poin jika dibandingkan dengan perolehan poin pada tahun 2018
yang saat itu mencapai 371 poin (Saifudin & Istiqgomah, 2021).

Literasi membaca mencakup kemampuan untuk mengakses dan mengevaluasi
informasi, serta mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai topik
dan konsep (Nuryati & Solid, 2024). Literasi sendiri memungkinkan siswa dapat
mengubah informasi menjadi suatu pengetahuan yang baru (Cintamulya et al., 2022).
Membaca menjadi suatu kegiatan yang penting dalam proses belajar mengajar, karena
membaca adalah kemampuan penyerapan suatu ilmu melalui teks atau bacaan (Yani et
al,, 2022). Membaca berarti memahami bahasa tulisan. Membaca mampu menjadikan
seseorang menjadi lebih terampil. Bagi seorang siswa, membaca memudahkan dalam
meraih kesuksesan. Pada konteks pendidikan di Indonesia, penekanan pada kemampuan
membaca dan memahami teks merupakan fokus utama dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan (Hamna et al., 2024). Namun, tidak semua siswa mampu memahami
apa yang dibacanya (Hamna et al, 2024). Oleh karena itu, kegiatan membaca perlu
disertai dengan keterampilan menyimak.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Seran (2022) yang mengemukakan bahwa
membaca perlu disertai dengan keterampilan menyimak karena dengan menyimak
kegiatan pembelajaran akan lebih terasa perkembangannya. Siswa yang membaca
dengan disertai keterampilan menyimak yang baik mengenai isi bacaan akan lebih
mudah dalam menceritakan atau menyampaikan isi buku bacaan yang telah dibaca.
Sebaliknya, siswa yang membaca tetapi tidak disertai dengan keterampilan menyimak
yang baik akan kesulitan dalam memahami isi bacaan dan tidak mampu untuk
menceritakan atau menyampaikan isi buku yang dibaca.

Menyimak termasuk dalam aspek keterampilan berbahasa selain berbicara,
membaca dan menulis. Menyimak sendiri menjadi keterampilan dasar yang harus
dikuasai karena akan memberikan pengaruh pada keterampilan lainnya. Menurut
Selamah et al (2021) menyimak merupakan aktivitas mendengarkan dan memahami
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mengenai makna dengan penuh perhatian dan pemahaman baik berupa pesan, atau
informasi sehingga diperoleh pengetahuan dari hal-hal yang telah disimak. Menyimak
merupakan proses untuk memahami suatu informasi. Keterampilan menyimak dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami atau
memperoleh informasi. Menyimak merupakan kegiatan aktif dalam proses pembelajaran
(Mustiningtyas et al., 2022).

Peneliti telah melakukan observasi di SDN 1 Tinigi yang sudah menerapkan pojok
baca disetiap kelas. Dari pengamatan awal yang dilakukan, kondisi pojok baca di kelas 5
terlihat cukup baik dengan dilengkapi berbagai jenis buku bacaan. Selain itu, pojok baca
di kelas 5 SDN 1 Tinigi juga memiliki desain yang cukup menarik dan tertata rapi. Namun,
terdapat permasalahan pada pemanfaatan pojok baca yang hanya menerapkan pada
tahap pembiasaan membaca. Tahap pembiasaan dilakukan dengan membimbing siswa
kelas 5 SDN 1 Tinigi untuk membaca selama 15 menit di pojok baca. Kegiatan tersebut
cukup rutin dilaksanakan yaitu setiap hari selasa, rabu, kamis dan sabtu. Namun, kegiatan
tersebut belum berlanjut pada tahap pengembangan yaitu berupa kegiatan
menyimpulkan, menceritakan atau menyampaikan informasi dari teks yang sudah
dibaca. Padahal, pada tahap pengembangan dapat dimanfaatkan guru sebagai bahan
untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam memahami informasi yang
dibacanya.

Keterampilan menyimak pada setiap siswa perlu untuk ditingkatkan guna
membantu proses pembelajaran. Meningkatnya keterampilan menyimak akan
membantu setiap siswa memiliki pemahaman terhadap suatu makna maupun informasi
dari bahan bacaan karena keterampilan menyimak memiliki nilai informatif. Oleh karena
itu, penelitian ini penting untuk dilakukan karena penelitian terdahulu belum membahas
dan menjabarkan peran pojok baca dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa.
Pada penelitian terdahulu lebih berfokus pada peningkatan minat baca melalui peran
pojok baca. Hal inilah yang menjadi letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti ingin melihat secara lebih
lanjut sejauh mana peran pojok baca dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa
kelas 5 di SDN 1 Tinigi, apakah berperan atau tidak sehingga dilakukannya penelitian ini.
Untuk itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan peran pojok baca
sebagai sumber literasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 5 di
SDN 1 Tinigi serta faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pojok baca
pada siswa kelas 5 di SDN 1 Tinigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method) yang
menggabungkan antara pendekatan kualitatif (narasi/deskriptif) dan pendekatan
kuantitatif (angka/statistik). Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan peran pojok
baca sebagai sumber literasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa di SDN
1 Tinigi serta faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pojok baca. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan mei sampai September 2024 dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas 5 yang berjumlah 13 siswa dan wali kelas 5 SDN 1 Tinigi.

Adapun data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis melalui 3 langkah kerja yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pertama, reduksi data dengan merangkum
data yang diperoleh selama di lapangan untuk memilih hal-hal pokok sehingga
memberikan gambaran yang lebih fokus terhadap hasil pengamatan sehingga
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memudahkan mencari data tambahan untuk melengkapi data yang diperlukan. Tahap
reduksi data ini dilakukan selama pengumpulan data berlangsung dan berakhir setelah
selesainya penelitian di lapangan. Kedua, penyajian data yang dilakukan dalam bentuk
uraian singkat. Data yang diperoleh, kemudian disusun untuk dikelompokkan
berdasarkan aspek-aspek pada fokus penelitian misalnya "peran pojok baca” sehingga
peneliti dapat memahami apa saja peran-peran pojok baca di kelas. Selanjutnya, langkah
akhir dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan. Sejak awal peneliti membuat
kompeten pada kesimpulan dengan ringan, tetapi kesimpulannya masih bersifat
sementara dan akan lebih jelas dikemudian hari. Hal ini bergantung pada ukuran koleksi
catatan lapangan, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti
kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Selain itu, data hasil observasi mengenai keterampilan menyimak siswa dianalisis
menggunakan rumus sebagai berikut :

skor yang diperoleh

S= x 100

skor maksimum

Sumber : (Jusrianto et al., 2022)

Setelah menghitung hasil perolehan skor, selanjutnya melakukan interpretasi data
dari skor diperoleh menggunakan kategori skor sebagai berikut.

Tabel 1 Kategori Skor Nilai Keterampilan

No Kategori Skor
1 Sangat Baik 85-100
2 Baik 70-84
3 Cukup 60-69
4 Kurang 50-59
5 Sangat Kurang <50

Peneliti juga melakukan uji keabsahan terhadap data-data yang diperoleh dengan
cara triangulasi. Triangulasi merupakan pengujian kredibilitas dengan melakukan
pengecekan dan perbandingan dari data tersebut. Peneliti menggunakan 2 teknik
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap data
yang diperoleh melalui beberapa sumber. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data
dari wali kelas V dan siswa kelas V. Kemudian, triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada setiap sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Apabila pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, maka dicek kembali melalui observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Pojok Baca Sebagai Sumber Literasi dalam Meningkatkan Keterampilan
Menyimak Siswa Kelas 5 SDN 1 Tinigi
Pojok baca merupakan pemanfaatan sudut kelas yang difungsikan untuk
mendorong siswa secara rutin dan terstruktur membaca buku sehingga terbiasa untuk
membaca (Santi et al., 2023). Sebagai sumber literasi, pojok baca memiliki 4 peran. Peran
pertama yaitu sebagai fasilitas tempat membaca di kelas. Dalam hal ini, keberadaan pojok
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baca di kelas dapat menjadi alternatif bagi siswa sehingga dapat memudahkan siswa
ketika ingin membaca (Suriani et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, berperannya pojok baca di kelas 5 SDN 1 Tinigi
sebagai fasilitas tempat membaca dilakukan dengan 3 kegiatan yang diterapkan pada
saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Pertama, dari hasil wawancara dengan
wali kelas 5 diketahui bahwa pojok baca di kelas 5 digunakan pada kegiatan diskusi kelas.
Pojok baca dijadikan sebagai bahan untuk mencari informasi yang dibutuhkan siswa. Hal
ini tentunya sesuai dengan salah satu tujuan didirikannya pojok baca yaitu sebagai
prasarana untuk memberikan tempat bagi siswa ketika ingin menggali dan mencari
informasi yang baru (Jamaludin et al., 2023).

Kedua, pojok baca juga digunakan pada kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
yaitu kegiatan membaca selama 15 menit. Pelaksanaannya dilakukan sebelum pokok
pembelajaran dimulai. Seluruh siswa kelas 5 diarahkan membaca di pojok baca, dan
memilih buku yang sesuai dengan minat siswa. Selama kegiatan, wali kelas 5 bertugas
untuk terus memantau dan membimbing siswa selama membaca. Kegiatan ini dilakukan
cukup rutin tanpa mengurangi kapasitas jam pembelajaran karena sudah dijadwalkan
oleh wali kelas 5. Kegiatan membaca 15 menit merupakan wujud implementasi Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yang dianjurkan Pemerintah dan tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 tahun 2015 mengenai
Penumbuhan Budi Pekerti (Khasanah et al.,, 2023).

Ketiga, pojok baca di kelas 5 SDN 1 Tinigi juga digunakan di luar jam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pojok baca dilakukan pada saat siswa memiliki
waktu luang yaitu ketika jam kosong dan waktu istirahat. Saat jam kosong seluruh siswa
kelas 5 akan membaca di pojok baca sesuai dengan arahan wali kelasnya. Namun, hasil
observasi menunjukkan saat waktu istirahat hanya beberapa siswa yang meluangkan
waktunya membaca buku di pojok baca. Pojok baca sendiri dapat memberikan peluang
bagi siswa untuk membaca secara mandiri maupun terlibat dalam kegiatan membaca
kelompok (Hanifah et al., 2022).

Peran yang kedua yaitu sebagai penyedia bahan bacaan terdekat siswa. Hasil
observasi menunjukkan pojok baca kelas 5 SDN 1 Tinigi memiliki jumlah yang cukup
banyak. Selain itu, koleksi buku bacaan dengan berbagai jenis yang terdiri dari buku
pelajaran maupun buku non pelajaran juga tersedia di pojok baca. Dari hasil wawancara
dengan wali kelas 5 juga diketahui bahwa buku-buku tersebut berasal dari koleksi
perpustakaan dan disesuaikan dengan minat siswa. Melalui pojok baca, siswa menjadi
lebih mudah untuk mengakses buku tanpa harus jauh ke perpustakaan sebab lokasi pojok
baca ada di ruang kelas. Menurut Nurazizah et al (2023) pojok baca merupakan fasilitas
untuk membaca dengan sumber bacaan terdekat sehingga siswa tidak perlu ke
perpustakaan untuk membaca buku. Hal tersebut juga didasari oleh manfaat pojok baca
yang dikemukakan oleh Ivani & Wijayanti, (2023) bahwa pojok baca dapat membuat
siswa menjadi lebih dekat dengan buku dan juga sebagai alternatif memudahkan siswa
membaca buku tanpa harus ke perpustakaan.

Peran yang ketiga yaitu sebagai tempat yang nyaman bagi siswa untuk membaca.
Berdasarkan hasil penelitian, selain dengan menyediakan berbagai macam buku bacaan,
wali kelas 5 mengatakan selalu memperhatikan kenyamanan siswa saat berada di pojok
baca. Hal yang paling diupayakan yaitu selalu menjaga kebersihan di pojok baca karena
suasana yang bersih akan membuat siswa menjadi lebih betah berada di pojok baca.
Selain itu, penyediaan fasilitas di pojok baca juga dilakukan sebagai langkah untuk untuk
memberikan siswa tempat yang nyaman ketika membaca. Berbagai fasilitas tersebut
berupa rak buku dan meja untuk membaca.
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Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan penyelenggaraan pojok baca dalam
Panduan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bahwa pojok baca harus mempunyai kondisi
lantai yang bersih karena hal tersebut dapat berpengaruh dalam pengoptimalan peran
pojok baca. Kondisi pojok baca yang bersih tentunya menjadi faktor penunjang
kenyamanan siswa (Mansyur et al, 2023). Selain itu, pembuatan pojok baca dengan
menyediakan fasilitas yang mendukung, serta menyediakan berbagai koleksi buku
bacaan yang beragam tentunya juga akan membuat siswa nyaman dan akan sering
berkunjung kepojok baca (Santi et al., 2023).

Peran yang keempat yaitu sebagai tempat yang menarik untuk membaca.
Berdasarkan hasil penelitian, untuk menarik perhatian siswa, pojok baca di kelas 5 SDN
1 Tinigi dilengkapi dengan beberapa gambar pada dinding yang menjadi area pojok baca
dan memiliki beberapa hiasan sederhana serta beberapa gambar dengan kata-kata
motivasi. Lokasi pojok baca dengan warna dan dekorasi yang menarik dapat
membangkitkan semangat siswa untuk membaca. Koleksi buku yang beragam juga
tentunya menjadi daya tarik tersendiri karena siswa tidak mudah bosan dan jenuh saat
membaca buku yang sama secara terus menerus.

Ketertarikan siswa terhadap pojok baca tentunya dilatar belakangi oleh
pengadaan buku yang bervariatif. Pojok baca adalah area membaca di sekolah yang
dilengkapi dengan pilihan buku yang dibuat agar terlihat menarik (Seniani et al., 2023).
Selain itu, lingkungan yang indah dan nyaman yang terlihat dari gambar- gambar yang
dilukiskan di dinding maupun poster serta hasil karya siswa juga menjadikan pojok baca
terkesan menarik untuk siswa melakukan kegiatan di pojok baca (Setiawati et al., 2020).

Gambar 2. Pemanfaatan Pojok Baca Siswa Kelas 5

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterampilan menyimak siswa kelas 5
SDN 1 Tinigi melalui peran pojok baca juga ditemukan sudah berperan dengan baik.
Bukti adanya peningkatan keterampilan menyimak siswa dapat dilihat dari hasil
observasi bahwa rata-rata siswa mendapat skor dengan kategori baik lebih banyak
dibandingkan siswa yang mendapat skor dengan kategori kurang maupun sangat kurang.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang di peroleh melalui lembar observasi
terhadap keterampilan menyimak siswa kelas 5. Berikut ini merupakan tabel hasil
penilaian terhadap keterampilan siswa melalui lembar observasi.
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Tabel 2. Hasil Skor Keterampilan Menyimak Siswa Kelas 5

No Nama Siswa P/L Nilai Kategori
1 AR L 75 Baik
2 FN L 50 Kurang
3 FK L 70 Baik
4 FA P 75 Baik
5 [ L 55 Kurang
6 MR L 55 Kurang
7 MZ L 75 Baik
8 MG L 35 Sangat Kurang
9 N P 70 Baik
10 NA P 75 Baik
11 NI P 80 Baik
12 SS L 30 Sangat Kurang
13 ZA L 75 Baik
Tabel 3 Hasil Skor Siswa Berdasarkan Kategori
No Kategori Skor Jumlah Siswa
1 Sangat Baik 85-100 -
2 Baik 70-84 8
3 Cukup 60-69 -
4 Kurang 50-59 3
5 Sangat Kurang <50 2

Tingginya skor yang diperoleh siswa kelas 5 karena siswa fokus dalam menyimak
teks yang dibaca sehingga mampu dalam memahami dan mengingat informasi pada teks
yang dibaca kemudian siswa juga mampu menyampaikan kembali informasi yang dibaca.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Massitoh (2021) bahwa keterampilan menyimak
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan lebih mengarahkan kepada tingkatan
konsentrasi penuh terhadap suatu objek yang disimak.

Sedangkan untuk skor siswa yang masih rendah disebabkan karena kurangnya
konsentrasi siswa terhadap teks yang dibaca sehingga siswa tidak mampu memahami,
mengingat bahkan menyampaikan kembali informasi yang dibaca. Kurangnya
konsentrasi siswa terhadap teks yang dibaca disebabkan oleh faktor kurangnya minat
baca siswa sehingga siswa cenderung lebih memilih bermain. Hal tersebut juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Seran (2022) bahwa kurangnya
keterampilan menyimak menyebabkan siswa menjadi lebih kesulitan dalam
mengeluarkan ide-ide, memahami dengan baik tentang tata bahasa Indonesia yang baik
dan benar, serta siswa jadi kesulitan dalam memaparkan informasi dalam teks yang telah
dibaca.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menerapkan Pojok Baca pada
Siswa Kelas 5 SDN 1 Tinigi

Penerapan pojok baca pada siswa juga tentunya dipengaruhi oleh faktor
pendukung sehingga peran pojok baca dapat terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas 5, pembaharuan buku merupakan faktor pendukung dalam
penerapan pojok baca di kelas 5. Koleksi buku yang ada di pojok baca dilakukan
pembaharuan secara berkala yaitu setiap 2 kali dalam sebulan. Pembaharuan buku
diambil dari koleksi buku di perpustakaan. Buku yang telah dibaca akan dikembalikan ke
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perpustakaan kemudian ditukarkan dengan buku lainnya sehingga buku yang
ditampilkan di pojok baca selalu memiliki cerita yang berbeda-beda.

Pembaharuan buku merupakan salah satu indikator terhadap keberhasilan pojok
baca. Koleksi bahan bacaan sebaiknya diperbaharui untuk mempertahankan dan
mengembangkan minat baca siswa. Pembaharuan buku dapat dilakukan setidaknya
selama satu bulan sekali (Kurniawan et al., 2021). Pada penelitian yang dilakukan Kasim
et al (2023) juga menemukan bahwa pembaharuan buku yang dilakukan secara berkala
menjadi salah satu faktor pendukung dalam penerapan pojok baca. Setiap satu bulan
sekali, buku di pojok baca ditukarkan guna memperbaharui koleksi buku bacaan. Buku-
buku tersebut berasal dari perpustakaan dan pemberian dari wali siswa.

Selain faktor pendukung, menerapkan pojok baca pada siswa juga terdapat faktor
penghambat. Dalam wawancara, wali kelas 5 mengatakan kurangnya minat baca siswa
merupakan faktor penghambat yang ditemukan. Berdasarkan jumlah keseluruhan siswa
kelas 5 yang memiliki 13 siswa, hanya 5 siswa yang memiliki minat baca. Kurangnya
minat baca pada siswa kelas 5 tentunya akan berdampak pada siswa lainnya karena
siswa yang minat bacanya kurang cenderung lebih memilih bermain dan mengabaikan
buku yang dibaca bahkan tak jarang mengganggu siswa yang sedang fokus membaca.
Permasalahan tersebut menjadi tugas bagi guru agar bisa diatasi dengan mencari metode
lain sehingga membuat siswa tersebut memiliki keinginan untuk membaca.

Kurangnya minat dan kesadaran siswa terhadap pentingnya membaca merupakan
kendala yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan pojok baca (Ivani et al., 2023).
Dari penelitian yang dilakukan Hasni A et al (2022), juga ditemukan bahwa guru
mengalami kesulitan untuk meningkatkan minat baca karena siswa masih merasakan
fase bahwa bermain merupakan hal yang menyenangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pojok baca sudah berperan sebagai sumber
literasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 5 di SDN 1 Tinigi.
Pertama, sebagai fasilitas tempat membaca, pojok baca digunakan pada jam
pembelajaran dan diluar pembelajaran. Kedua sebagai penyedia bahan bacaan terdekat,
pojok baca kelas 5 memiliki koleksi buku yang tidak hanya buku pelajaran tetapi terdapat
buku non pelajaran. Ketiga sebagai tempat yang nyaman untuk membaca, wali kelas
mengupayakan agar siswa merasa nyaman dengan selalu menjaga kebersihan dan
kerapian pojok baca. Keempat sebagai tempat menarik untuk membaca, terlihat pojok
baca memiliki dekorasi dan desain yang cukup menarik. Sebagai sumber literasi,
tentunya peran-peran ini dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
keterampilan menyimak siswa. Secara langsung, melalui peran pojok baca siswa kelas 5
di SDN 1 Tinigi mendapatkan ruang untuk mengeksplorasi berbagai bahan bacaan
sehingga akan berdampak pada peningkatan keterampilan menyimak dengan
kemampuan siswa dalam memahami suatu makna atau informasi pada bahan bacaan.
Berperannya pojok baca dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 5 di
SDN 1 Tinigi dapat dilihat dari hasil perolehan skor yang menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah siswa yang memperoleh skor dengan kategori baik lebih banyak dari jumlah
siswa yang mendapat kategori penilaian kurang dan sangat kurang.

Adapun Faktor yang menjadi pendukung dalam menerapkan pojok baca yaitu
dilakukannya pembaharuan secara berkala. Pembaharuan membuat koleksi buku baca
selalu mendapat judul baru untuk dibaca sehingga siswa tidak merasa jenuh. Sedangkan
faktor penghambat dalam menerapkan pojok baca yaitu masih kurangnya minat baca
siswa kelas 5 di SDN 1 Tinigi. Namun, faktor penghambat ini dapat diatasi dengan
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mengajak siswa berperan aktif memanfaatkan pojok baca untuk dijadikan sebagai
sumber informasi dan media pembelajaran, melaksanakan kegiatan wajib membaca
bersama di pojok baca, dan mengadakan kegiatan perlombaan membaca.

Penelitian ini berfokus pada peran pojok baca sebagai sumber literasi dalam
meningkatkan keterampilan menyimak serta faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan pojok baca pada siswa SDN 1 Tinigi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai motivasi dalam mengembangkan peran pojok baca pada siswa sehingga mampu
meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Selain itu, dapat dimanfaatkan sebagai
acuan untuk kegiatan penelitian selanjutnya sehingga dapat melengkapi kekurangan
dalam penelitian ini.
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